RENCANA PEMBELAJARAN MENDALAM (RPM)
“Klasifikasi Makhluk Hidup”

A. IDENTITAS MODUL
	Nama Sekolah		: SMAN 2 Natar
Nama Penyusun		: Wahid Priyono, S.Pd.
Mata Pelajaran		: Biologi
Kelas / Fase /Semester		: X / E / Ganjil
Alokasi Waktu 		: 2x Pertemuan (4x45 Menit)
Tahun Pelajaran		: 2025/2026




B. IDENTIFIKASI 
	Dimensi Profil Lulusan
Pilihlah dimensi profil lulusan yang akan dicapai dalam pembelajaran
	☐
	Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
	☐
	Penalaran Kritis	
	☐
	Kolaborasi	
	☐
	Kesehatan

	☐
	Kewargaan
	☐
	Kreativitas
	☐
	Kemandirian
	☐
	Komunikasi






C. DESAIN PEMBELAJARAN 
	Tujuan Pembelajaran

Siswa mampu mengetahui urutan takson hewan maupun tumbuhan dari yang tertinggi sampai yang terendah. Selain itu, siswa mampu menentukan klasifikasi makhluk hidup lokal melalui studi pengamatan dan literatur ilmiah.


	Praktik Pedagogis

 Guru menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.


	Kemitraan Pembelajaran (opsional)

Dengan siswa. (bisa juga dengan pihak lain)


	Lingkungan Pembelajaran

Siswa diskusi kelompok yaitu bekerja sama dalam proyek klasifikasi makhluk hidup lokal melalui pengamatan atau studi literatur. Selain itu, siswa mampu menyajikan hasil klasifikasi dalam bentuk visual (menggunakan kertas plano+stiky note) 


	Pemanfaatan Digital (opsional)

Pemanfaatan sumber referensi di internet untuk mencari bahan belajar. 




D. PENGALAMAN BELAJAR
	Langkah-Langkah Pembelajaran
Pada tahap ini, peserta didik aktif terlibat dalam pengalaman belajar memahami, mengaplikasi, dan merefleksi dalam suasana yang saling memuliakan (dan dikombinasikan dengan Model Pembelajaran). Guru menerapkan prinsip pembelajaran berkesadaran, bermakna, menyenangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pengalaman belajar dapat dilaksanakan dalam beberapa kali pertemuan.


KEGIATAN AWAL:
Orientasi: Siswa diberi pertanyaan awal tentang apa yang menjadi dasar diadakannya kegiatan klasifikasi pada makhluk hidup. 
Apersepsi: Siswa diajak flashback tentang materi pada pertemuan yang lalu. Kemudian salah satu ada 2 orang siswa menanggapi pertanyaan dari guru seputar klasifikasi makhluk hidup (tentang takson hewan dan tumbuhan). 
Motivasi: Guru memotivasi siswa untuk tetap semangat dalam mengerjakan tugas-tugas diskusi kelompok. 



	KEGIATAN INTI:

Memahami 
(tuliskan prinsip pembelajaran yang digunakan: berkesadaran, bermakna, dan/atau menggembirakan).
Tuliskan kegiatan pembelajaran yang memfasilitasi peserta didik untuk terlibat aktif mengonstruksi pengetahuan agar dapat memahami secara mendalam konsep atau materi dari berbagai sumber dan konteks. Pengetahuan pada fase ini terdiri dari pengetahuan esensial, pengetahuan aplikatif, dan pengetahuan nilai dan karakter.

Contoh:


1. Siswa memahami konsep dasar klasifikasi makhluk hidup. 
2. Siswa memahami konsep dasar taksonomi tumbuhan maupun hewan. 



	Mengaplikasi 
(tuliskan prinsip pembelajaran yang digunakan: berkesadaran, bermakna, dan/atau menggembirakan)
Tuliskan kegiatan yang mengondisikan pengalaman belajar yang menunjukan aktivitas peserta didik mengaplikasi pemahaman secara kontekstual atau kehidupan nyata (hidup, kehidupan, dan/atau penghidupan). Proses mengaplikasi ini merupakan bagian dari pendalaman pengetahuan untuk menghasilkan pengembangan kompetensi.

Contoh:


1.   Siswa mampu berkolaborasi, berkewargaan, serta berkomunikasi secara aktif bersama dengan teman kelompoknya; 
2.  Siswa mampu bernalar secara kritis dan kreatif dengan cara membuat ilustrasi/gambar visual (menggunakan kertas plano+stiky note) berupa tingkatan takson tumbuhan maupun hewan, menjelaskan ciri morfologi dan klasifikasi makhluk hidup lokal yang mereka temui di sekitar sekolah. 



	KEGIATAN PENUTUP:

Merefleksi 
(tuliskan prinsip pembelajaran yang digunakan: berkesadaran, bermakna, dan/atau menggembirakan)
a. Tuliskan kegiatan yang mampu memfasilitasi peserta didik:
mengevaluasi dan memaknai proses serta hasil dari tindakan atau praktik nyata yang telah mereka lakukan dan menentukan tindak lanjut ke depan.
b. mengelola proses belajarnya secara mandiri, dengan meneruskan dan mengembangkan strategi belajar yang berhasil dan memperbaiki yang belum berhasil dengan tetap meningkatkan motivasi belajar dan kepercayaan diri.
Contoh pertanyaan refleksi sederhana:
(1). Bagaimana perasaanmu setelah mengikuti pembelajaran hari ini?
(2). Hal-hal apa saja yang sudah kalian dapatkan dari pemebelajaran hari ini?
(3). Hal-hal apa saja yang perlu kamu perbaiki dan tingkatkan untuk pertemuan selanjutnya?







E. Asesmen Pembelajaran
	Tuliskan teknik dan instrumen penilaian yang digunakan pada awal, proses, dan akhir pembelajaran. 

Asesmen dalam pembelajaran mendalam dilaksanakan melalui asesmen sebagai pembelajaran (assessment as learning) yang menekankan pada penilaian diri dan penilaian sejawat, asesmen untuk pembelajaran (assessment for learning) yang menekankan pada umpan balik, dan asesmen hasil pembelajaran (assessment of learning) yang menekankan pada pencapaian dan tindak lanjut dengan mempertimbangkan karakteristik peserta didik.

Contoh: Penilaian Sejawat, Penilaian Diri, Penilaian Proyek, Penilaian Produk, Observasi, Portofolio, Penilaian Berbasis Kelas, Penilaian Kinerja, Tes tertulis, Tes lisan, dan sebagainya.




Contoh asesmen di awal pembelajaran (Assesment as learning):


Pretes dan Postes
Data kemampuan berpikir kritis adalah berupa nilai pretes dan postes.  Nilai pretes diambil pada pertemuan pertama setiap kelas, baik eksperimen maupun kontrol, sedangkan nilai postes di akhir pertemuan kedua.
Soal yang diberikan adalah 5 butir soal essay.  Teknik penskoran nilai pretes dan postes yaitu :
		R
N

			       S =        x100	
Keterangan:
S = Nilai yang diharapkan (dicari);  R = Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar;  N = Jumlah skor maksimum dari tes tersebut (Purwanto, 2008:112).







Contoh asesmen formatif selama proses pembelajaran (Assesment for learning):

Lembar observasi aktivitas belajar siswa
	No
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	Skor Aspek Aktivitas Belajar Siswa
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 Sumber : dimodifikasi dari ( Suwandi, 2010 :32)

		Keterangan Aspek Aktivitas Belajar Siswa: 
A. Menuliskan ide/gagasan berdasarkan permasalahan yang ada pada LKS (Mengorientasikan Siswa Pada Masalah)
1. Tidak menuliskan ide/gagasan (diam saja).
2. Menuliskan ide/gagasan namun tidak sesuai dengan  pembahasan pada materi pokok lingkungan.
3. Menuliskanide/gagasan sesuai dengan pembahasan pada materi pokok lingkungan.

B. Mengajukan pertanyaan (Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Mengatasi Masalah)
1. Tidak mengajukan pertanyaan.
2. Mengajukan pertanyaan, tetapi tidak mengarah dan tidak sesuaidenganpermasalahan di LKS.
3. Mengajukan pertanyaan yang mengarah dan sesuai dengan permasalahan di LKS.

C. Berkerja sama dalam menyelesaikan masalah (Mengorganisasikan Siswa Untuk Belajar)
1. Tidak berkerja sama (diam saja).
2. Berkerja sama namun dengan satu atau dua orang saja.
3. Berkerja sama dengan semua anggota kelompok.

D. Mengumpulkan informasi dari berbagai sumber (Membantu Penyelidikan Mandiri dan Kelompok)
1. Siswa tidak mengumpulkan informasi yang relevan terhadap permasalahan pada materi pokok lingkungan dalam LKS
2. Siswa mengumpulkan informasi yang tidak relevan terhadap permasalahan pada materi pokok lingkungan dalam LKS
3. Siswa mengumpulkan informasi yang relevan terhadap permasalahan pada materi pokok lingkungan dalam LKS


E. Mempresentasikan hasil diskusi kelompok (Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Mengatasi Masalah)
1. Siswa dalam kelompok  kurang dapat mempresentasikan hasil diskusi kelompok  secara sistematis dan tidak  dapat menjawab pertanyaan.
2. Siswa dalam kelompok dapat mempresentasikan hasil diskusi kelompok  dengan secara sistematis dan tidak dapat menjawab pertanyaan.
3. Siswa dalam kelompok dapat mempresentasikan hasil diskusi secara sistematis dan menjawab pertanyaan dengan benar.




Contoh asesmen Sumatif (Assesment of learning):

              Angket Tanggapan Siswa Terhadap Pembelajaran

Angket ini berisi pendapat siswa tentang model pembelajaran PBL yang telah dilaksanakan.  Angket ini berupa 8 pernyataan, terdiri dari 5 pernyataan positif dan 3 pernyataan negatif dengan 2 pilihan jawaban yaitu setuju dan tidak setuju seperti pada Tabel 6.
Tabel 6.  Item pernyataan pada angket.
	No.
	Pernyataan- Pernyataan
	S
	TS

	1
	Saya senang mempelajari materi pokok lingkungan dengan pembelajaran yang digunakan oleh guru.
	
	

	2
	Saya lebih mudah memahami materi yang dipelajari melaluipembelajaran yang digunakan oleh guru.
	
	

	3
	Pembelajaran yang digunakan tidakmampu mengembangkan kemampuan saya dalam berpikir krtitis.
	
	

	4
	Pembelajaran yang digunakan menjadikan saya lebih aktif dalam diskusi kelas dan kelompok.
	
	

	5
	Saya merasa sulit berinteraksi dengan teman dalamproses pembelajaran yang berlangsung.
	
	

	6
	Saya termotivasi untuk mencari data/informasi dari berbagai sumber (buku, internet, dan sebagainya) untuk menyelesaikan permasalahan dalam LKS.
	
	

	7
	Saya merasa sulit mengerjakan soal-soal di LKS dengan pembelajaran yang digunakan oleh guru.
	
	

	8
	Saya memperoleh wawasan/pengetahuan baru tentang materi pokok yang dipelajari.
	
	




